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Abstrak 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Financial Distress dan 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap Pergantian Kantor Akuntan Publik. Penelitian 

ini menggunakan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebagai sampel. Teknik penentuan sampel menggunakan metode 

purposive sampling (purposive sampling method). Pemilihan sampel dari 147 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2013-2015 dan menghasilkan 43 perusahaan yang dapat diterima. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Logistik dengan 

program SPSS statistik 21 dan tingkat signifikansi 5%. Hasil dari pengujian 

menunjukkan bahwa (1) Financial Distress tidak signifikan memengaruhi 

terhadap kemungkinan auditee melakukan Pergantian Kantor Akuntan Publik 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,375 lebih besar dari taraf yang ditentukan α 

= 0,05 dan dengan nilai wald hitung lebih kecil dari Chi-Square tabel atau (0,785 

< 3,841). (2) Pertumbuhan Perusahaan tidak signifikan memengaruhi terhadap 

kemungkinan auditee melakukan Pergantian Kantor Akuntan Publik karena 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,801 lebih besar dari taraf yang ditentukan 

α = 0,05 dan dengan nilai wald hitung lebih kecil dari Chi-Square tabel atau 

(0,064 < 3,841.) 

 

Kata kunci:  Financial Distress, Pertumbuhan Perusahaan, dan Pergantian Kantor 

Akuntan Publik. 
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Abstract 

 

 
This study was conducted to examine the effect of Financial Distress and 

growth of the company to turn public accounting firm. This study uses the 

manufacturing sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) as 

a sample. Sampling technique using purposive sampling (purposive sampling 

method). Selection of a sample of 147 companies listed in the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) in the year 2013 to 2015 and resulted in 43 companies that are 

acceptable. Testing the hypothesis in this study using Logistic Regression Analysis 

with SPSS 21 and statistical significance level of 5%. The results of the testing 

showed that: (1) Financial Distress does not significantly affect the likelihood 

auditee make the turn public accounting firm with a significance level of 0.375 is 

greater than the specified level α = 0.05 and with wald count value is smaller 

than the Chi-Square table or (0.785 <3.841). (2) the company's growth does not 

significantly affect the likelihood auditee make the turn public accounting firm 

because it has a significance level of 0.801 is greater than the specified level α = 

0.05 and with wald count value is smaller than the Chi-Square table or the (0,064 

<3,841). 

 

 

Keywords: Financial Distress, The Company's Growth, and Turnover Public 

Accounting Firm. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


